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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital dalam berbagai sektor
bisnis, salah satunya pada sistem penjualan berbasis web maupun aplikasi. Sistem informasi
penjualan tidak hanya berfungsi sebagai alat transaksi, tetapi harus mampu memberikan
pengalaman penggunaan yang efisien dan efektif bagi pengguna baik dari sisi penjual maupun
pembeli. Desain antarmuka (user interface/Ul) dan pengalaman pengguna (user experience/UX)
merupakan aspek penting dalam pengembangan sistem informasi penjualan, karena kedua elemen
tersebut berperan dalam menentukan kepuasan, kemudahan navigasi, serta efektivitas interaksi
pengguna terhadap sistem (Paneru et al., 2024).
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi UI/UX yang baik berdampak
langsung terhadap tingkat kepuasan pengguna dan keberhasilan penggunaan sistem informasi.
Misalnya, penelitian tentang transformasi UI/UX pada sistem informasi ritel menemukan bahwa
pendekatan berbasis user-centered design dapat meningkatkan aksesibilitas dan kepuasan
pengguna secara signifikan (Debora et al., 2025).

Selain itu, kualitas Ul dan UX juga terbukti berpengaruh terhadap perilaku pembelian dan
retensi pengguna dalam platform e-commerce, di mana pengalaman pengguna menjadi mediator
penting dalam meningkatkan minat membeli kembali (Rafii & Purwantini, 2025).

Oleh karena itu, dalam konteks sistem penjualan, perancangan UI/UX bukan sekadar
tampilan visual semata, tetapi menjadi elemen strategis untuk meningkatkan kepercayaan, efisiensi,
dan pengalaman pengguna secara menyeluruh.

Berdasarkan tinjauan pustaka dan praktik pengembangan sistem saat ini, terdapat beberapa
permasalahan utama yang sering muncul dalam pengembangan sistem informasi penjualan, yaitu:
Kurangnya fokus pada kebutuhan pengguna, sehingga antarmuka yang dihasilkan kurang intuitif
dan tidak mudah dipahami oleh pengguna. Minimnya pemahaman terhadap prinsip UI/UX, yang
menyebabkan sistem tidak responsif terhadap konteks penggunaan dan kebutuhan interaksi
pengguna. Rendahnya pengalaman pengguna dalam penggunaan sistem penjualan, yang dapat
berdampak pada rendahnya tingkat kepuasan dan ketidakmampuan sistem untuk meningkatkan
keterlibatan pengguna secara efektif. Permasalahan tersebut menyebabkan sistem sering kali tidak
optimal dalam memberikan pengalaman penggunaan yang baik dan tidak mendukung proses
transaksi dengan maksimal.

Penelitian ini bertujuan untuk: Merancang antarmuka sistem informasi penjualan berbasis
prinsip UI/UX yang efektif dan responsif terhadap kebutuhan pengguna. Menghasilkan antarmuka
yang mudah digunakan baik oleh pengguna internal (admin) maupun eksternal (customer), sehingga
dapat meningkatkan efektivitas proses transaksi. Mengukur dan mengevaluasi pengalaman
pengguna untuk mengetahui sejauh mana UI/UX yang dirancang memberikan dampak positif
terhadap kepuasan penggunaan sistem. Melalui tujuan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
solusi konkret terhadap permasalahan desain UI/UX pada sistem penjualan dan meningkatkan
kualitas interaksi sistem secara keseluruhan.

Kontribusi penelitian ini mencakup beberapa aspek penting, baik secara teoretis maupun
praktis, antara lain: Kontribusi Teoretis: Penelitian ini memperluas pemahaman tentang hubungan
antara desain UI/UX dan pengalaman pengguna dalam sistem informasi penjualan, serta
memberikan kerangka bagi penelitian selanjutnya dalam ranah user-centered design (Paneru et al.,
2024). Kontribusi Praktis: Penelitian ini menghasilkan desain antarmuka sistem informasi penjualan
yang user-friendly dan efektif, sehingga dapat dijadikan pedoman bagi pengembang sistem serupa
untuk meningkatkan efisiensi operasional dan pengalaman pengguna. Kontribusi Metodologis:
Penelitian ini menggunakan pendekatan sistematis yang menggabungkan analisis kebutuhan,
perancangan Ul/UX, dan evaluasi pengalaman pengguna, sehingga memberikan model penelitian
yang dapat direplikasi dalam konteks aplikasi sistem informasi penjualan lainnya. Dengan kontribusi
ini, diharapkan penelitian memberikan nilai tambah signifikan baik dalam teori maupun aplikasi nyata
dalam pengembangan sistem informasi penjualan.

2. METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitan dan pengembangan (Research and
Development/R&D), yang bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi suatu produk sistem
informasi penjualan berbasis UI/UX. Pendekatan R&D dipilih karena fokus utama penelitian adalah
merancang, membangun, dan menguji antarmuka sistem agar dapat memenuhi kebutuhan
pengguna secara efektif (Creswell & Creswell, 2018; Sugiyono, 2021). R&D juga memungkinkan
peneliti untuk menyusun produk yang terukur secara ilmiah sekaligus mengidentifikasi aspek
pengalaman pengguna (user experience) dalam penggunaan sistem.

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah sistem informasi penjualan yang sedang dirancang, termasuk seluruh
modul antarmuka yang digunakan oleh dua kategori pengguna, yaitu admin dan customer. Fokus
objek penelitian mencakup elemen Ul (user interface) dan UX (user experience) yang dikembangkan
untuk menunjang proses transaksi, navigasi sistem, dan interaksi pengguna secara umum.
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Penetapan objek ini konsisten dengan pendekatan penelitian yang berfokus pada evaluasi
antarmuka sistem informasi dalam konteks penggunaan nyata (Preece et al., 2019).

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan beberapa teknik, yaitu:

1. Observasi — Mengamati kebutuhan pengguna dalam penggunaan sistem informasi penjualan
saat ini agar kebutuhan UI/UX dapat dipetakan secara akurat.

2. Studi Literatur — Mengumpulkan teori dan penelitian terdahulu terkait UI/UX sebagai landasan
konseptual.

3. Wawancara Terstruktur — Melakukan wawancara dengan calon pengguna (admin dan
customer) untuk memahami kebutuhan fungsional dan non-fungsional pada antarmuka sistem.

4. Uji Coba / Usability Testing — Mengumpulkan data kepuasan pengguna dan efektivitas sistem
setelah prototipe UI/UX diuji pada sampel pengguna.

Kombinasi teknik ini bertujuan untuk memperoleh data yang komprehensif dan relevan sekaligus

mendukung pengembangan sistem berdasarkan kebutuhan pengguna riil (Ali et al., 2023; Nielsen,

2020).

Tahapan Perancangan Sistem

Penelitian ini mengikuti tahapan perancangan sistem berdasarkan model user-centered design yang

diadaptasi dari metodologi rekayasa perangkat lunak dan penelitian UX (Gueorguieva & Kim, 2022).

Tahapan yang dijalankan meliputi:

1. Analisis Kebutuhan — Menentukan kebutuhan fungsional dan non-fungsional melalui observasi
dan wawancara.

2. Perancangan Awal (Prototyping) — Membuat sketsa awal dan wireframe antarmuka
berdasarkan kebutuhan.

3. Pengembangan Sistem — Membangun prototipe antarmuka yang fungsional.

4. Uji Coba & Evaluasi — Melakukan usability testing untuk mengukur efektivitas antarmuka.

5. Revisi & Finalisasi — Menyempurnakan antarmuka berdasarkan umpan balik pengguna.

Tahapan ini memastikan bahwa sistem dikembangkan secara iteratif dan berorientasi pada

kebutuhan pengguna (Gueorguieva & Kim, 2022; Tullis & Albert, 2022).

Teknik Analisis

Analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods yang menggabungkan:

1. Analisis Deskriptif Kualitatif — Digunakan untuk menganalisis hasil wawancara dan observasi,
serta literatur yang dikumpulkan untuk mengidentifikasi tema kebutuhan pengguna dan isu
desain UI/UX.

2. Analisis Kuantitatif Usability Testing — Pemanfaatan skoring usability seperti System Usability
Scale (SUS) untuk mengukur kepuasan pengguna, waktu penyelesaian tugas, dan tingkat
kesalahan saat menggunakan sistem.

Pendekatan kombinasi ini memungkinkan pengukuran kualitas sistem secara komprehensif dari

kedua sisi, yaitu persepsi pengguna dan data kuantitatif untuk evaluasi efektivitas antarmuka (Sauro

& Lewis, 2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Perancangan Antarmuka Admin

A. Antarmuka Pengelolaan Data Produk Admin

Antarmuka pengelolaan data produk admin dirancang untuk mendukung aktivitas pengelolaan
produk secara efektif dan efisien. Fitur utama yang disediakan meliputi penambahan, pengubahan,
dan penghapusan data produk yang disajikan dalam tampilan terstruktur dan mudah dipahami oleh
pengguna.
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Gambar 1. Tampilan Data Produk Admin

Desain antarmuka menampilkan informasi produk secara ringkas dan konsisten, seperti nama
produk, harga, dan stok, sehingga memudahkan admin dalam melakukan kontrol data. Tata letak
yang sederhana dan navigasi yang jelas membantu mengurangi beban kognitif pengguna serta
mempercepat penyelesaian tugas administratif. Hal ini sejalan dengan prinsip user-centered design
yang menekankan kemudahan penggunaan dan efisiensi kerja pada sistem informasi (Limbu et al.,
2023). Dengan demikian, antarmuka ini berfungsi tidak hanya sebagai media pengelolaan data
produk, tetapi juga sebagai sarana pendukung peningkatan produktivitas dan efektivitas kerja admin
dalam sistem informasi penjualan (Al-Husban et al., 2024).

B. Antarmuka Pengelolaan Data Penjualan

Antarmuka pengelolaan data penjualan dirancang untuk membantu admin dalam memantau dan
mengelola seluruh transaksi penjualan secara terstruktur. Melalui tampilan ini, admin dapat melihat
informasi penjualan secara ringkas, termasuk data transaksi, jumlah penjualan, serta status
pemesanan, sehingga proses monitoring dapat dilakukan secara efisien.

Faailmii =

() SEETET Data Penjualan
MENU UTAaMA Data Penjualan (Bulan ini) : Rp. 85.700.000
A CEE G Bl oOniline
4.» Data Penjualan [ - Offlime Retail
Bl Reseller
+ Data Pembelian
<.> Supplier

Tata letak antarmuka disusun dengan prinsip kejelasan visual dan konsistensi informasi agar
memudahkan admin dalam melakukan analisis penjualan dan pengambilan keputusan operasional.
Penyajian data dalam format yang terorganisasi terbukti dapat meningkatkan efisiensi kerja dan
mengurangi potensi kesalahan dalam pengelolaan transaksi (Zhang & Wang, 2024). Selain itu,
desain yang berorientasi pada kebutuhan pengguna mendukung efektivitas sistem informasi
penjualan dalam aktivitas administratif sehari-hari (Al-Husban et al., 2024). Dengan demikian,
antarmuka ini berfungsi sebagai sarana utama dalam pengawasan transaksi dan mendukung
pengambilan keputusan berbasis data oleh admin.

Gambar 2. Tampilan Data Penjualan Admin
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C. Antarmuka Pengelolaan Data Pembelian

Antarmuka pengelolaan data pembelian dirancang untuk mendukung admin dalam mencatat dan
memantau aktivitas pembelian barang dari pemasok secara sistematis. Melalui modul ini, admin
dapat mengelola informasi pembelian, seperti data pemasok, jumlah barang, dan waktu transaksi,
sehingga proses pengendalian persediaan dapat dilakukan secara lebih akurat.

. administrator Data Pembelian
MENU UTAMA
<~ pata Produk Nama Pembeli Produk Qty Satuan (@)
4+ Data Ponjuatan ARABELLA Mart Pashmina 100 pcs Rp. 30.000,00
+ D —— KAYANA Sport 60 pcs Rp. 15.000,00
4 suppiier Bilgis Fashion Hijab Bergo 85 pcs Rp. 25.000,00
Rembulan Collection Bella Square 85 pcs Rp- 20.000,00
Rabbani Butiq Khimar 25 pcs Rp. 50.000,00
Total
Rp. 31.100.000,00

Gambar 3. Tampilan Data Pembelian Admin

Desain antarmuka menampilkan data pembelian secara terstruktur dan mudah dipahami, yang
bertujuan untuk meminimalkan kesalahan pencatatan serta meningkatkan efisiensi kerja admin.
Penyajian informasi yang jelas dan konsisten pada sistem informasi terbukti berkontribusi terhadap
peningkatan akurasi pengelolaan data dan mendukung pengambilan keputusan operasional yang
lebih tepat (Al-Husban et al., 2024). Selain itu, penerapan prinsip user-centered design pada modul
pembelian membantu admin dalam menyelesaikan tugas administratif dengan lebih cepat dan efektif
(Limbu et al., 2023). Dengan demikian, antarmuka pengelolaan data pembelian berperan penting
dalam mendukung keberlanjutan proses bisnis melalui pengelolaan data yang terintegrasi dan
efisien.

D. Antarmuka Pengelolaan Data Supplier

Antarmuka pengelolaan data supplier dirancang untuk membantu admin dalam mengelola informasi
pemasok secara terintegrasi guna mendukung kelancaran proses pembelian dan pengelolaan
persediaan. Modul ini memuat data penting seperti identitas supplier, kontak, serta keterkaitan
supplier dengan aktivitas pembelian dalam sistem.

faailmii =]
@ ~dministrator Data Supplier Teratas
ontine
MENU UTAMA
Nama Supplier Jenis Produk Hijab Jumiah Frekuensi
4 Data Predu Haruka Fashion Bella Square 300
<> Deta Peniuaien Ananda Collection Pashmina 700
| Data Pombetinn Nabaw Butia e ey
< supptier >
Anastasyari Paris 250
Rabbana Khimar 84
Bintang Kjora Sport as0
| recour | = e

Gambar 4. Tampilan Data Supplier Admin

Tampilan antarmuka disusun secara sistematis dengan struktur informasi yang jelas agar
memudahkan admin dalam mengelola dan menelusuri data supplier. Penyajian data yang
terorganisasi terbukti mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan relasi bisnis serta mengurangi
kesalahan administratif dalam sistem informasi penjualan (Zhang & Wang, 2024). Selain itu,
penerapan prinsip user-centered design pada modul ini mendukung kemudahan penggunaan dan
memperkuat efektivitas kerja admin dalam menjaga hubungan dengan pemasok (Limbu et al., 2023).
Dengan demikian, antarmuka pengelolaan data supplier berperan penting dalam mendukung
integrasi rantai pasok dan keberlanjutan proses bisnis secara keseluruhan.
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E. Fitur Keamanan dan Logout Admin

Fitur keamanan dan logout admin dirancang untuk melindungi akses sistem dari penggunaan yang
tidak sah serta memastikan sesi kerja admin berakhir dengan aman. Mekanisme logout
memungkinkan admin keluar dari sistem setelah menyelesaikan aktivitas pengelolaan data,
sehingga risiko penyalahgunaan akun dapat diminimalkan.

Marpuah Islaini
enline

MENU UTAMA

Apakah Anda Yakin Ingin Keluar ?

4 Pembayaran
+ e [ _=—— | (RS [ ]

Antarmuka logout disajikan secara sederhana dan mudah diakses, mengikuti prinsip kejelasan
fungsi dan konsistensi navigasi. Penyediaan fitur logout yang jelas dan responsif terbukti
meningkatkan persepsi keamanan pengguna serta mendukung praktik pengelolaan sistem yang
aman pada aplikasi berbasis web (Algahtani et al., 2022). Selain itu, desain antarmuka keamanan
yang intuitif membantu admin memahami batasan akses dan meningkatkan kepercayaan terhadap
sistem informasi yang digunakan (Behl & Behl, 2023). Dengan demikian, fitur keamanan dan logout
admin berperan penting dalam menjaga integritas sistem serta mendukung pengelolaan sistem
informasi penjualan yang aman dan andal.

Gambar 5. Tampilan Logout Admin

Hasil Perancangan Antarmuka Customer

A. Antarmuka Informasi Produk Customer

Antarmuka informasi produk customer dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mengakses
dan memahami informasi produk sebelum melakukan pembelian. Tampilan ini menyajikan data
produk secara jelas dan terstruktur, seperti nama produk, harga, dan deskripsi singkat, sehingga
customer dapat dengan cepat menemukan produk yang dibutuhkan.

[ ] il s Data Produk

MENU UTAMA

< Data Produk >

< cek out

<4 Pembayaran

+ Data Pesanan

Cekout [FEEEE [k saoeon Cek out [l HD._ 15.000.00

Desain antarmuka menekankan kemudahan akses dan kejelasan visual guna meningkatkan
kenyamanan pengguna saat menjelajahi produk. Penyajian informasi yang sederhana dan konsisten
terbukti dapat meningkatkan pengalaman pengguna serta membantu pengambilan keputusan
pembelian secara lebih efektif (Zhang & Benyoucef, 2022). Selain itu, antarmuka yang dirancang
berdasarkan prinsip user experience berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan pengguna dalam
sistem informasi penjualan berbasis digital (Hasan et al., 2023). Dengan demikian, antarmuka
informasi produk customer berfungsi sebagai elemen awal yang penting dalam mendukung interaksi
pengguna dan keberhasilan proses transaksi pada sistem informasi penjualan.

Gambar 6. Tampilan Data Produk Customer
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B. Antarmuka Proses Checkout

Antarmuka proses checkout dirancang untuk memfasilitasi penyelesaian transaksi secara cepat dan
mudah bagi customer. Tampilan ini menyajikan ringkasan pesanan, jumlah pembelian, dan informasi
pengiriman secara terstruktur sehingga pengguna dapat memverifikasi data sebelum melanjutkan
ke tahap pembayaran.

@ Marpuah isiaini
~ entine

CEK OUT

MENU UTAMA

< Data Produk

Alamat email
| marpuah321@gmail.com I

Nama Depan Nama Belakang

4 Cek Out S
<~ Pombayaran

<4~ pata

- [(staimi 1]

Alamat
[ 9in. Keramat Jati |

[[1ndonesia |

Kota Provinsi
| Majalengka |

Kode Pos
[[13as0 |

Nomor Telopon
| +62342210903 I

Ringkasan Pesanan “

% = 10 | fjub Pavis  mp. 300.000,00
> Rp. 30.000,00
[y
Gangan texstur

Subtotal

Biaya
Pengiriman
Pengiriman o

Total

[(@»] Gunakan alamat yang sama untuk Pembayaran

Desain antarmuka menekankan kejelasan alur transaksi dan konsistensi elemen visual untuk
mengurangi kesalahan pengguna serta mempercepat penyelesaian pembelian. Penyederhanaan
langkah checkout terbukti meningkatkan kenyamanan pengguna dan menurunkan tingkat
pengabaian keranjang (cart abandonment) pada sistem e-commerce (Baymard Institute, 2021).
Selain itu, penerapan prinsip user experience pada proses checkout berkontribusi terhadap
peningkatan kepercayaan dan kepuasan pengguna dalam melakukan transaksi digital (Hasan et al.,
2023). Dengan demikian, antarmuka proses checkout berperan penting dalam mendukung
kelancaran transaksi dan meningkatkan keberhasilan sistem informasi penjualan dari sisi pengguna.

Gambar 7. Tampilan Checkout Customer

C. Antarmuka Pembayaran

Antarmuka pembayaran dirancang untuk memfasilitasi customer dalam menyelesaikan transaksi
secara aman dan mudah. Tampilan ini menyajikan informasi total pembayaran, metode pembayaran
yang tersedia, serta instruksi yang jelas sehingga pengguna dapat menyelesaikan proses
pembayaran tanpa kebingungan.
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Desain antarmuka menekankan kejelasan informasi dan konsistensi elemen visual guna
meningkatkan rasa aman dan kepercayaan pengguna selama proses pembayaran. Penyajian
informasi pembayaran yang transparan terbukti dapat mengurangi kesalahan transaksi dan
meningkatkan tingkat keberhasilan pembayaran pada sistem e-commerce (Kim & Peterson, 2022).
Selain itu, antarmuka pembayaran yang dirancang berdasarkan prinsip user experience
berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan pengguna serta persepsi keamanan dalam transaksi
digital (Algahtani et al., 2023). Dengan demikian, antarmuka pembayaran berperan penting dalam
mendukung kelancaran transaksi dan keberhasilan sistem informasi penjualan dari sisi pengguna.

Gambar 8. Tampilan Pembayaran Customer
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D. Antarmuka Informasi Pesanan

Antarmuka informasi pesanan dirancang untuk memberikan transparansi kepada customer terkait
status dan detail pesanan yang telah dilakukan. Tampilan ini menyajikan informasi penting seperti
nomor pesanan, status pemrosesan, dan ringkasan produk sehingga pengguna dapat memantau
progres pesanan secara mandiri.
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Gambar 9. Tampilan Data Pesanan Customer

Desain antarmuka menekankan kejelasan status dan konsistensi visual agar pengguna mudah
memahami tahapan pemenuhan pesanan. Transparansi informasi pesanan terbukti meningkatkan
kepercayaan dan kepuasan pengguna dalam sistem e-commerce, sekaligus mengurangi kebutuhan
interaksi lanjutan dengan layanan pelanggan (Hasan et al., 2023). Selain itu, penyajian status yang
jelas mendukung pengalaman pengguna yang positif dan memperkuat persepsi keandalan sistem
informasi penjualan (Zhang & Benyoucef, 2022). Dengan demikian, antarmuka informasi pesanan
berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan pengguna dan kualitas pengalaman
pascatransaksi.

E. Fitur Logout Customer

Fitur logout customer dirancang untuk memastikan keamanan akun pengguna dengan mengakhiri
sesi penggunaan sistem secara aman setelah aktivitas selesai. Fitur ini mencegah akses tidak sah
pada perangkat bersama dan melindungi data pribadi pengguna.
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Antarmuka logout disajikan secara sederhana dan mudah diakses, sehingga pengguna dapat
dengan cepat mengakhiri sesi tanpa kebingungan. Kejelasan fungsi logout dan konsistensi navigasi
terbukti meningkatkan persepsi keamanan serta kepercayaan pengguna terhadap sistem digital
(Behl & Behl, 2023). Selain itu, desain antarmuka keamanan yang intuitif berkontribusi pada
pengalaman pengguna yang positif dan mendukung praktik keamanan dasar pada aplikasi berbasis
web (Algahtani et al.,, 2022). Dengan demikian, fitur logout customer berperan penting dalam
menjaga keamanan akun dan meningkatkan keandalan sistem informasi penjualan dari sisi
pengguna.

Gambar 10. Tampilan Logout Customer
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4. PEMBAHASAN

Analisis UI/UX

Analisis UI/UX pada sistem informasi penjualan ini dilakukan untuk menilai sejauh mana desain
antarmuka mampu mendukung kemudahan penggunaan, efisiensi interaksi, dan kepuasan
pengguna baik dari sisi admin maupun customer. Evaluasi difokuskan pada aspek kejelasan
navigasi, konsistensi visual, kemudahan akses fitur, serta transparansi informasi yang disajikan
sistem. Hasil analisis menunjukkan bahwa antarmuka sistem telah menerapkan prinsip usability
dengan baik, ditandai oleh struktur menu yang jelas, penempatan elemen yang konsisten, dan alur
interaksi yang mudah dipahami. Desain seperti ini terbukti dapat mengurangi beban kognitif
pengguna dan mempercepat penyelesaian tugas, khususnya pada aktivitas administratif dan
transaksi penjualan (Tullis & Albert, 2022).

Dari sisi user experience, sistem memberikan pengalaman yang positif melalui penyajian
informasi yang relevan pada setiap tahapan interaksi, mulai dari pencarian produk, proses checkout,
hingga pemantauan status pesanan. Penelitian terkini menyatakan bahwa pengalaman pengguna
yang baik berkontribusi signifikan terhadap kepuasan, kepercayaan, dan keberlanjutan penggunaan
sistem digital (Hasan et al., 2023). Selain itu, konsistensi desain antarmuka antara modul admin dan
customer memperkuat persepsi profesionalitas dan keandalan sistem. Secara keseluruhan, hasil
analisis UI/lUX menunjukkan bahwa sistem informasi penjualan yang dirancang telah memenuhi
prinsip desain berorientasi pengguna (user-centered design) dan mampu mendukung efektivitas
kerja serta kualitas interaksi pengguna. Namun demikian, pengembangan lanjutan masih diperlukan
untuk meningkatkan responsivitas dan personalisasi antarmuka agar pengalaman pengguna dapat
lebih optimal.

Kesesuaian dengan Teori

Hasil perancangan dan analisis UI/UX pada sistem informasi penjualan ini menunjukkan kesesuaian
yang kuat dengan teori user-centered design (UCD) yang menekankan keterlibatan kebutuhan
pengguna sebagai dasar utama dalam pengembangan sistem. Antarmuka dirancang dengan
memperhatikan kemudahan navigasi, kejelasan informasi, serta konsistensi visual, sebagaimana
direkomendasikan dalam teori interaksi manusia dan komputer modern (Gueorguieva & Kim, 2022).
Selain itu, penerapan prinsip usability—meliputi efektivitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna—
selaras dengan kerangka evaluasi pengalaman pengguna yang dikemukakan oleh Tullis dan Albert
(2022). Desain antarmuka yang sederhana dan informatif terbukti mampu mengurangi beban kognitif
pengguna serta meningkatkan kecepatan penyelesaian tugas, baik pada peran admin maupun
customer.

Dari perspektif user experience, sistem ini juga sejalan dengan teori yang menyatakan
bahwa pengalaman pengguna yang positif dipengaruhi oleh transparansi informasi, kejelasan alur
interaksi, dan persepsi keamanan sistem (Hasan et al., 2023). Implementasi fitur-fitur seperti
informasi produk yang jelas, proses checkout terstruktur, serta mekanisme keamanan dan logout
yang mudah diakses memperkuat kesesuaian sistem dengan teori UX kontemporer. Dengan
demikian, hasil penelitian ini mendukung teori-teori UI/UX terkini dan membuktikan bahwa
penerapan prinsip desain berorientasi pengguna secara konsisten dapat meningkatkan kualitas
sistem informasi penjualan.

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian sekaligus perbedaan dengan beberapa penelitian terdahulu
yang membahas penerapan UI/UX pada sistem informasi dan platform e-commerce. Penelitian
Hasan et al. (2023) menunjukkan bahwa desain antarmuka yang berfokus pada pengalaman
pengguna berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dan kemudahan penggunaan sistem. Temuan
tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, di mana penerapan prinsip UlI/UX pada modul admin
dan customer mampu meningkatkan efisiensi kerja dan kenyamanan pengguna. Penelitian Zhang
dan Benyoucef (2022) menekankan pentingnya kejelasan informasi dan alur interaksi dalam
memengaruhi perilaku pengguna pada sistem digital. Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada
penekanan terhadap transparansi informasi, khususnya pada fitur informasi produk, checkout, dan
status pesanan. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan dengan memperluas analisis tidak hanya
pada sisi customer, tetapi juga pada antarmuka admin yang berperan penting dalam pengelolaan
data dan transaksi.

Selain itu, Al-Husban et al. (2024) menemukan bahwa antarmuka administratif yang
terstruktur dapat meningkatkan akurasi dan kecepatan penyelesaian tugas. Hasil tersebut
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mendukung temuan penelitian ini, terutama pada modul pengelolaan data produk, penjualan, dan
pembelian yang dirancang untuk meminimalkan kesalahan input dan meningkatkan efektivitas kerja
admin. Dengan demikian, penelitian ini melengkapi penelitian terdahulu dengan menghadirkan
kajian UI/UX yang lebih komprehensif, mencakup dua peran pengguna utama (admin dan customer)
dalam satu sistem informasi penjualan terintegrasi, serta menekankan keseimbangan antara aspek
fungsional dan pengalaman pengguna.

Kelebihan dan Keterbatasan Sistem

Kelebihan Sistem

Sistem informasi penjualan yang dirancang memiliki beberapa kelebihan utama. Pertama,
penerapan prinsip user-centered design menghasilkan antarmuka yang mudah dipahami dan
digunakan oleh dua jenis pengguna, yaitu admin dan customer. Struktur navigasi yang jelas dan
konsistensi visual membantu meningkatkan efisiensi kerja admin serta kenyamanan pengguna
dalam melakukan transaksi (Gueorguieva & Kim, 2022). Kedua, sistem mendukung transparansi
informasi melalui penyajian data produk, status pesanan, dan riwayat transaksi secara terstruktur.
Transparansi ini terbukti dapat meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pengguna dalam sistem
digital, khususnya pada platform penjualan berbasis web (Hasan et al., 2023). Selain itu, integrasi
fitur keamanan seperti mekanisme logout yang jelas turut memperkuat perlindungan data dan
keandalan sistem.

Keterbatasan Sistem

Meskipun memiliki kelebihan, sistem ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Evaluasi UI/UX yang
dilakukan masih terbatas pada aspek usability dasar dan belum mencakup pengujian lanjutan seperti
pengukuran emosi pengguna atau personalisasi antarmuka. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa personalisasi Ul dapat meningkatkan pengalaman pengguna secara signifikan, namun aspek
ini belum diimplementasikan secara optimal pada sistem yang dikembangkan (Tussyadiah et al.,
2021). Selain itu, sistem belum sepenuhnya diuji pada skala pengguna yang besar, sehingga hasil
evaluasi pengalaman pengguna masih bersifat terbatas. Pengujian lanjutan dengan jumlah
responden yang lebih luas diperlukan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai kinerja dan penerimaan sistem (Tullis & Albert, 2022).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan dan analisis UI/UX pada sistem informasi penjualan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan prinsip user-centered design mampu menghasilkan antarmuka yang
mudah digunakan, efisien, dan mendukung kebutuhan pengguna baik dari sisi admin maupun
customer. Desain antarmuka yang terstruktur, konsisten, dan informatif terbukti mendukung
pengelolaan data produk, penjualan, pembelian, serta proses transaksi secara lebih efektif, sehingga
tujuan penelitian untuk merancang dan mengevaluasi antarmuka sistem informasi penjualan
berbasis UI/UX telah tercapai. Selain itu, sistem memberikan pengalaman pengguna yang positif
melalui kemudahan akses informasi, kejelasan alur transaksi, dan penerapan fitur keamanan yang
memadai. Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada aspek evaluasi
lanjutan dan skala pengguna, sehingga disarankan pada penelitian atau pengembangan selanjutnya
untuk menambahkan fitur personalisasi antarmuka, meningkatkan responsivitas sistem, serta
melakukan pengujian UI/UX dengan jumlah pengguna yang lebih besar agar kualitas pengalaman
pengguna dapat terus ditingkatkan.
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